
  

No Keterangan Pembahasan 

1 

WORKSHEETS (LEMBAR KERJA) 
 

Mata Kuliah : Anatomi 

Materi : Anatomi Reproduksi 

NIM/Nama Mahasiswa :  21101010025/Afifah Rosiana 

 
 

Ovarian artery and 
vein  

ampulia 
Isthmus  

Perimetrium 

Fundus of 
uterus  

Body of uterus  

Uterine tube  
Mesovarium  

Round 
ligament of 
uterus  

Ovarian ligament  

Uterine cavity  

Endometrium  

Internal os  

Cervical canal  

cervix 

Vaginal rugae 

Vagina  Cervical os  

Vaginal artery  

Isthmus of uterus  

Uterine artery and vein  

Myometrium  
Fimbriae  

Suspensory 
ligament of 
ovary  

Infundibulum  

Mons pubis 
Prepuce of 
clitoris  Urethral 

opening  

Vestibule  

Hymen (torn) 

Gland of clitoris  

Labia minora  

Vaginal entrance 

Labia majora  

Posterior fourchette  
Perineal raphe  

Anus  



 

Pembahasan Keterangan No 

Ejaculatory duct  

Seminal vesicle  

Rectum  

Urethra  

Penis  

Prostate gland  

Bulbourethral gland  

Ductus deferens  

Epididymis   

Testis  

Scrotum  

Urinary bladder 

Ureter  

Anus  

Glans penis  

Prepuce  

Base of sacrum  

Iliac crest  

Iliac fossa  

Os coxae  

Insichura ischiadica major  

Os ilium  

Os coccyx  

Pubis arch  
Anterior superior 
iliac spine  

Coxa  Sacral promontory  

Foramen 
obturatorium  

Ischium  



No Keterangan  Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

Os sacrum, pars 
lateralis  

Sacroiliac joint  

Ischial spine  

Foramina sacral 
anterior  

Acetabulum  

Symphysis pubis  

Apex of sacrum  

Anterior sacral foramina  

Promontorium  

Lumbosacral 
articular surface  

Iliacus  

Processus articularis 
superior  

Musculo quadratus 
femoris  

Crista sacralia  

Posterior sacral foramina 

Hiatus sacralis  

Musculo gemellus 
superior  

Musculo 
obturator 
internus  

Musculo piriformis  

Psoas minor  

Psoas mayor  

Musculo 
gemellus  

• Persendian pada pelvis yaitu (27) dua articulation 
sacroiliaca, (28) symphysis pubis, dan (29) articulation 
sacrococcygea  
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 Jelaskan jenis panggul 
1. Ginekoid 
Ginekoid adalah bentuk panggul yang paling umum pada perempuan. bentuknya 
cenderung bulat dan terbuka. Ini adalah jenis panggul yang paling memudahkan 
persalinan lewat vagina. Ukurannya yang lebar memberi ruang cukup luas bagi 
pergerakan bayi saat persalinan. 
2. Android 
Bentuk panggul yang umum dimiliki laki-laki. Dibandingkan dengan bentuk panggul 
ginekoid, android lebih sempit dengan bentuk seperti hati. Bentuk panggul android 
bisa lebih menyulitkan saat persalinan karena ruang gerak bayi lebih sempit. 
3. Anthropoid 
Panggul anthropoid cenderung sempit dan dalam. Jika dianalogikan, bentuknya 
mirip seperti oval atau telur. Bentuk panggul ini lebih sempit daripada ginekoid. 
Persalinan spontan tetap bisa terjadi namun mungkin perlu waktu lebih lama. 
4. Platypelloid 
Jenis bentuk panggul platypelloid juga disebut flat pelvis. Ini adalah jenis yang 
paling jarang ditemukan. Bentuknya lebar namun dangkal, seperti telur yang 
dibaringkan di satu sisi. Persalinan spontan bagi perempuan dengan bentuk 
panggul ini mungkin sulit karena lebih sempit. 
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Jelaskan jenis panggul 
1. Ginekoid 
Ginekoid adalah bentuk panggul yang paling umum pada perempuan. bentuknya cenderung 
bulat dan terbuka. Ini adalah jenis panggul yang paling memudahkan persalinan lewat 
vagina. Ukurannya yang lebar memberi ruang cukup luas bagi pergerakan bayi saat 
persalinan. 
2. Android 
Bentuk panggul yang umum dimiliki laki-laki. Dibandingkan dengan bentuk panggul ginekoid, 
android lebih sempit dengan bentuk seperti hati. Bentuk panggul android bisa lebih 
menyulitkan saat persalinan karena ruang gerak bayi lebih sempit. 
3. Anthropoid 
Panggul anthropoid cenderung sempit dan dalam. Jika dianalogikan, bentuknya mirip seperti 
oval atau telur. Bentuk panggul ini lebih sempit daripada ginekoid. Persalinan spontan tetap 
bisa terjadi namun mungkin perlu waktu lebih lama. 
4. Platypelloid 
Jenis bentuk panggul platypelloid juga disebut flat pelvis. Ini adalah jenis yang paling jarang 
ditemukan. Bentuknya lebar namun dangkal, seperti telur yang dibaringkan di satu sisi. 
Persalinan spontan bagi perempuan dengan bentuk panggul ini mungkin sulit karena lebih 
sempit. 
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 Sebutkan ukuran ukuran panggul dalam 

Conjugata vera anatomica : jarak antara promontorium ke tepi cranial symphysis pubis 
kurang lebih 11 cm 

 
Conjugata vera obstetrika : jarak antara promontorium ke dinding dorsal symphysis 
pubis kurang lebih 10,6 cm  

 
Conjugata diagonalis : jarak antara promontorium ke tepi caudal symphysis pubis diukur 
dengan VT untuk memperkirakan conjugate verA CV = CD 1,5-2 cm kurang lebih 12,5 cm 

 
Diameter tranversa : jarak terbesar antara linea arcuate/linea terminalis kanan-kiri 
(12,5-13 cm 

 
Diameter obliqua artikulasio sacroiliaca ke titik persekutuan antara diameter transversa 
dan konjugata vera dan diteruskan ke linea inomita kurang lebih 12,5 cm  

 Ukuran panggul luar 

Conjugata boudelogeu jarak processus vertebra lumbalis ke-5 dengan pinggir atas 
sympisis pubis -> 18-20 cm 

 
Distansia spinarum jarak antara kedua spina iliaka anterior superior -> ukuran 24-26 cm 

 
Distansia cristarum jarak antara crista iliaka kanan dan kiri -> ukuran 28-30 cm  
 
Distansia tuberum jarak antara tuber iskii kanan dan kiri -> 8-10 cm  
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Cenderal tendon of 
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Jelaskan bidang hodge 

Bidang hodge adalah garis khayal dalam panggul ibu dalam masa persalinan yang diciptakan untuk 

mengetahui posisi penurunan kepala janin.  

Manfaat mengetahui bidang hodge 

1. Mengetahui letak terendah penurunan kepala janin 

2. Mengetahui letak dan presentasi kepala janin 

3. Menentukan kemajuan persalinan 

Bidang Hodge I : bidang yang dibentuk pada lingkaran PAP dengan bagian atas simpisis dan 

promontorium. 

Bidang Hodge II : bidang ini sejajar dengan bidang Hodge I terletak setinggi bagian bawah 

symphisis. 

Bidang Hodge III :bidang ini sejajar dengan bidang Hodge I dan II, terletak setinggi spina 

ischiadica kanan dan kiri. 

Bidang Hodge IV : bidang ini sejajar dengan bidang Hodge I, II, dan III, terletak setinggi os 

coccygeu 
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